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Classification, Good and baik atau bermasalah sehingga pihak perusahaan bisa mengatasi sejak
Problem Customers, PT. Adira dini permasalahan tersebut. Penerapan Metode Naive Bayes dalam
Finance klasifikasi nasabah baik dan bermasalah pada PT. Adira Finance

merupakan suatu wadah yang dapat dimanfaatkan dalam menentukan

. . klasifikasi nasabah apakah termasuk ke dalam nasabah baik atau
This is an open access article under the

CC-BY-SA license nasabah bermasalah berdasarkan 4 (empat) aspek penilaian. 4 (empat)
aspek penilaian tersebut yaitu pembiayaan, angsuran, jangka waktu,
@ @@ dan penghasilan. Klasifikasi data nasabah dilakukan dengan cara

membandingkan data training yang telah diinputkan sebelumnya
dengan data uji yang ingin diketahui klasifikasinya. Hasil akhir klasifikasi
berupa nilai probabilitas nasabah baik dan bermasalah dengan melihat
nilai tertinggi. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
menggunakan Metode Black Box, didapatkan hasil bahwa
fungsionalitas dari aplikasi penentuan klasifikasi nasabah baik dan
bermasalah pada PT. Adira Finance telah berjalan sesuai harapan dan
aplikasi mampu menampilkan hasil klasifikasi data nasabah baik dan
bermasalah.

ABSTRACT
The problem that often arises is the number of customers who have
problems paying installments, so the collectibility is not smooth. Customer
installment payments affect their performance and existence in everyday life.
We need a way to find out how the customer's installment payment pattern
is so that it can be classified whether the customer is good or problematic so
that the company can overcome the problem early on. The implementation
of Naive Bayes Method in the classification of good and problem customers
at PT. Adira Finance is a platform that can be used to determine whether a
customer is classified as a good customer or a problem customer based on 4
(four) aspects of the assessment. The 4 (four) aspects of the assessment are
financing, installments, time period, and income. The classification of
customer data is done by comparing the training data that has been
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previously inputted with the test data for which you want to know the
classification. The final result of the classification is the probability value of
good and problematic customers by looking at the highest value. Based on
the tests that have been carried out using the Black Box Method, the results
show that the functionality of the application for determining customer
classification is good and has problems at PT. Adira Finance has run as
expected and the application is able to display the results of the
classification of good and problem customer data.

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi yang pesat sangat mempengaruhi kemajuan suatu
perusahaan untuk mendukung pengambilan suatu keputusan. Dengan teknologi informasi
perusahaan dapat mengoptimalkan aktivitasnya dalam mengambil keputusan dengan efektif dan
efisien tanpa terkendala oleh waktu yang berlebihan, biaya berlebihan dan birokrasi yang tidak
bertanggung jawab. Apabila teknologi informasi tersebut dimanfaatkan dengan baik maka dapat
membantu mengoptimalkan segala kegiatan yang dilakukan dan dibutuhkan oleh perusahaan.

Permasalahan yang sering timbul adalah banyaknya nasabah yang bermasalah dalam
membayar angsuran, sehingga kolektibilitasnya tidak lancar. Pembayaran angsuran nasabah
berpengaruh terhadap kinerja serta eksistensinya dalam kehidupan sehari-hari. Diperlukan suatu
cara agar dapat mengetahui bagaimana pola pembayaran angsuran nasabah agar dapat
diklasifikasikan apakah nasabah tersebut baik atau bermasalah sehingga pihak perusahaan bisa
mengatasi sejak dini permasalahan tersebut. Untuk mengklasifikasi nasabah yang baik dan
bermasalah ini, dipilih salah satu konsep data mining yaitu menggunakan algoritma Naive Bayes.

Bayesian classification adalah pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan untuk
memprediksi probabilitas keanggotaan suatu class. Bayesian classification terbukti memiliki akurasi
dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke dalam database dengan data yang besar. Dalam
Bayes (terutama Naive Bayes), maksud independensi yang kuat pada fitur adalah bahwa sebuah
fitur pada sebuah data tidak berkaitan dengan ada atau tidaknya fitur lain dalam data yang sama.
Contohnya, pada kasus klasifikasi hewan dengan fitur penutup kulit, melahirkan, berat, dan
menyusui. Di sini ada ketergantungan pada fitur menyusui karena hewan yang menyusui biasanya
melahirkan, atau hewan yang bertelur biasanya tidak menyusui. Dalam bayes, hal tersebut tidak
dipandang sehingga masing-masing fitur seolah tidak memiliki hubungan apa pun.

LANDASAN TEORI

Pengertian Klasifikasi

Klasifikasi merupakan kata serapan dari bahasa Belanda, classificatie, yang sendirinya
berasal dari bahasa Prancis classification. Istilah ini menunjuk kepada sebuah metode untuk
menyusun data secara sistematis atau menurut beberapa aturan atau kaidah yang telah ditetapkan.
Secara harafiah bisa pula dikatakan bahwa klasifikasi adalah pembagian sesuatu menurut kelas-
kelas.

Nasabah Baik dan Bermasalah
Nasabah baik merupakan suatu keadaan dimana nasabah membayar kewajibannya tepat

waktu kepada bank sehinga kolektibilitasnya lancar. Sedangkan nasabah bermasalah merupakan
suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh
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kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan sehingga menyebabkan kolektibilitasnya
dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan pembiayaan macet (Surono, 2019:27).

Metode Naive Bayes

Bayesian classification adalah pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan untuk
memprediksi probabilitas keanggotaan suatu class. Bayesian classification didasarkan pada teorema
Bayes yang memiliki kemampuan klasifikasi serupa dengan decesion tree dan neural network.
Bayesian classification terbukti memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke
dalam database dengan data yang besar. Metode Bayes merupakan pendekatan statistic untuk
melakukan inferensi induksi pada persoalan klasifikasi. Pertama kali dibahas terlebih dahulu
tentang konsep dasar dan definisi pada Teorema Bayes, kemudian menggunakan teorema ini untuk
melakukan klasifikasi dalam Data Mining (Annur, 2018:161).

Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi.
Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik yang
dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Teorema
tersebut dikombinasikan dengan Naive dimana diasumsikan kondisi antar atribut saling bebas.
Klasifikasi Naive Bayes diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak ada
hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya. Persamaan dari teorema Bayes adalah (Bustami,
2014:885).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SDLC (System
Development Life Cycle). Metode SDLC merupakan pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah

mekanisme untuk mengidentifikasi perangkat lunak. Tahapan dalam pengembangan sistem
dinamakan SDLC terlihat pada gambar 1.

Software Development

Life Cycle

Gambar 1. Siklus Hidup Pengembangan Sistem
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output aplikasi penentuan
klasifikasi nasabah baik dan bermasalah pada PT. Adira Finance. Adapun hasil pengujian black box
yang telah dilakukan seperti Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

No ‘ Skenario Pengujian Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian

1. Melakukan Proses | Form Login Sistem berhasil menolak user | Sesuai Harapan
login dengan yang menggunakan username
username dan dan password yang salah

password yang salah

2. Melakukan proses | Form Login Sistem  berhasil menerima | Sesuai Harapan
login dengan akses user yang menggunakan
username dan username dan password yang
password yang benar
benar
3 menginputkan data | Form Input Data | Sistem berhasil menolak akses | Sesuai Harapan
nasabah sudah ada | Nasabah untuk menyimpan data
nasabah

4 Menginputkan data | Form Input Data | Sistem berhasil menyimpan | Sesuai Harapan

nasabah yang | Nasabah data nasabah
belum ada
5 melakukan proses | Form Klasifikasi | Sistem berhasil menampilkan | Sesuai Harapan
klasifikasi data | Data Nasabah informasi hasil klasifikasi data
nasabah nasabah

Setelah aplikasi penentuan Klasifikasi nasabah baik dan bermasalah pada PT. Adira Finance
selesai dijalankan dan tidak ada error program serta fungsionalitas sudah berjalan sesuai harapan,
maka pengujian dilanjutkan dengan mengujikan dan mendemokan program ke tempat penelitian
(bukti terlampir).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa :
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Penerapan Metode Naive Bayes dalam klasifikasi nasabah baik dan bermasalah pada PT. Adira
Finance merupakan suatu wadah yang dapat dimanfaatkan dalam menentukan Kklasifikasi
nasabah apakah termasuk ke dalam nasabah baik atau nasabah bermasalah berdasarkan 4
(empat) aspek penilaian. 4 (empat) aspek penilaian tersebut yaitu pembiayaan, angsuran,
jangka waktu, dan penghasilan.

Klasifikasi data nasabah dilakukan dengan cara membandingkan data training yang telah
diinputkan sebelumnya dengan data uji yang ingin diketahui klasifikasinya. Hasil akhir klasifikasi
berupa nilai probabilitas nasabah baik dan bermasalah dengan melihat nilai tertinggi.

Dalam membantu proses penerapan metode naive bayes tersebut, maka dikembangkan suatu
aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net untuk mempermudah pihak PT.
Adira Finance dalam mengelola data nasabah, pembiayaan nasabah, klasifikasi data nasabah,
serta melihat output dari hasil klasifikasi data nasabah.

4. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menggunakan Metode Black Box, didapatkan hasil
bahwa fungsionalitas dari aplikasi penentuan klasifikasi nasabah baik dan bermasalah pada PT.
Adira Finance telah berjalan sesuai harapan dan aplikasi mampu menampilkan hasil klasifikasi
data nasabah baik dan bermasalah.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di PT. Adira Finance, maka penulis menyarankan:

1.

Dapat menggunakan aplikasi ini sebagai alternatif dalam menentukan klasifikasi data nasabah
baik dan nasabah bermasalah.

2. Perlu adanya penambahan lebih banyak data training agar hasil klasifikasi lebih akurat.
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